
Memperkuat Partisipasi Perempuan
"Jangan tunggu orang lain

datang dan mengajak.
Perempuan sendiri yang

mengubah dunia
(Malala Yousafzai)".

T ,7 ata.kata Vlalala ini sesungguhnya

lS.;rumnffi**x,n*ll;
dari dirisendiri. Jika perempuan mau mem-
pertegas atau rnemperkuat partisipasinya
dalam pelbagai dimensi kehidupan, maka
perlu keberaniaan dari dalam diri seridiri
untuk berubah. Mengapa demikian?

Secara etimologis kata perempuan ber-
asal dari kata empuanyangberarti wanita,
is rri raj a. Jika diteliti lebih j auh, kata emLuaTr
berasal dari katadasat empuyang bermak-
na gelar kehormatan atau orang ahli dan
pt ran yang berarti nyonya, keperempuan-
ari (Poerwadarminta, 1986:27 O -27 Z) .Kata
perempuan tidak sajaberdrdwanita, terapi
juga berarti tuan, ibu, nyonya yang harus
dihormati. Dengan kata lain, perempuan
berartiyang dip er - empu. anka.t,y"r-tg diho.-
mati, yang dipertuankan. Karena itu ger-
akan memperkuat partisipasi perempuan
saat ini juscru inginmengembalikan harkat
dan martabat perempuan sebagai pribadi
yang harus diberi tempat ata.t p.r"n d"lum
kehidupan bersama, bukannya dimargin-
alisasi atau bahkan dibelenggu dengan pei-
bagai bentuk penindasan.

Memperkuat Partisipasi Perempuan
Gerakan memperkuat partisipasi

perempuan semakin kuat bergema se.
menjak tanggal B Maret ditetapkan se-
bagai Hari Perempuan Internasional
oleh Perserikatan Bangsa.Bangsa (pBB)
pada tahun 1978. Sejakitu, bulanMaret
pun didedikasikan sebagai bulan perem-
puan. Thnggal 8 Maret pun menjadi ti.
tik pijak dari sejarah panjang gerakan
perempuan, khususnya gerakan perem-
puan pekerja (perempuanburuh) untuk
mengorganisasi diri dan memperjuang-
kan hak-haknya.

Dalam konteks Indonesia, gerakan ke-
bangkitan perempuan sebenamya sudah
dimulai sejak era R. A Kartini. Gerakan
ini kemudian dirayakan setiap tanggal 21
April sebagai Hari Kardni. Perayaan Kar-
rini ini menjadi momen reintrospeksi dan
innospeksi untuk menemukan sejauhma-
na_ kaum perempuan telah berpartisipasi
dalam pelbagai dimensi kehidupan bangsa
dan negara denganmenjunjung nilai kes-
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G. Thn adalah kondisi di mana lakt.la-
ki dan perempuan memiliki kesamaan
hak dan kewajiban yang terwujud dalam
kesempatan, kedudukan dan peranan
yang dilandasi sikap dan perilaku saiing
membantu di semua bidang kehidupan
(Thn, 1997:8). Kemitraan dan kesejaja.
ran dimungkinkan oleh adanya keterbu-
kaan untuk saling menerima dan mem-
beri untuk membangun hidup bersama
yang Iebih bermartabat.

Selain itu, dampak dari gerakan mem-
perkuat partisipasi perempuan adalah ad-
anya kesadaran untuk menghapus segala
bentuk marginalisasi, ketidakadilan, pen-
indasan dan dlskrimlsasi dalam hidup se-
cara global. Denganitu, perempuanberada
pada posisi yang sejajar dengan laki.laki.
Kesadaran seperri ini harus sejalan dengan
memberikanperandan ranggunglawab ke-
pada perempuan sesuai dengan karakter
fisik dan ciri femi-rimnya. Itu berarri bah.
wa kaum perempuan tidak perlu lagi di-
jejali dengan ideologi rnaskulin yang rer-
lanjur didewakan masyarakat sebagaiyang
dominan. Eksistensi perempuanyang telah
beremansipasi sepatutnya puia berpartisi-
pasi dalamberbagai aspek kehidupan ma-
nusia. Gerakan ftansformatifperanperem-
puanyang dicirikan oleh adanya partisipa-
si ini tentunya dapat mereduksi stereotip
yang telahberurac akar dalam masyarakar
bahwa perempuan dengan ciri Gminim-
nya tidak mampu memikul tanggungjaw
ab seperti yang diemban laki-laki. Adan-
ya partisipasi perempuan secara langsung
ataupun ridak langsung jusrru mengore-
ksi konstnrksi gender yang sekian lama
dibangun masyarakat sesuai dengan pola
pikir dan bentuk-bentuk perlakuan yang
terlalu berat sebelah. Sejalan dengan itu,
gerakan memperkuat partisipasi perem-
puan juga bertujuan memberikan ruang
dan kesempatan kepada perempuan un-
tuk berekspresi, berkreasi dan berinovasi
semaksimal mungkin. Dengan demiki-
an, kita dapat menata dan membangun
hidup serta dunia secara lebih bermaira-
bat. Firdaus kita adalah kemitraan (parr-
rwrship) yaitu kedka laki-laki dan perem-
puan bisa ada bersama dalam posisi yang
setara dan sederajat.

Akhimya semoga perayaan hari Karti-
ni yang kita rayakan seriap tahun bukan
sekadar euforia untuk mengenang Karti.
ni dengan kegiatan-kegratan momental
saja, tetapi harus memunculkan kardni-
kartini baru yang melegenda seperti Ibu
Kartini. (*)

etaraan, saling menghormati, saling men,
dukung dan saling menjaga kebebasan se-
bagai manusia.

Saat ini ikhtiar itu perlu diperregas
kembali ketika berhadapan dengan bera-
gam problema kemanusiaan yang melahir-
kan bentuk kekerasan, keridakadilan, dan
penindasan bag kaum perempuan di se.
gala profesi hidupnya. Berhadapan den-
gan realitas perlakuan seperti ini apakah
perempuan harus diam atau pasrah pada
kenyataan yang terj adi? Kaum perempuan
harus bangkit untuk membuktikandiribu.
kan sebagai pribadi yang lemah atau tidak
berdaya, Upaya ini perlu dilakukan den.
gan suatu gerakan yang bercorak passlng
oq.,er Dalam arti bahwa gerakan ini tidak
hanya berhenti pada perjuangan emansi-
pasi wanita atau membuat wanita sedera-
jat dengan kaumlaki-laki. Akan tetapi ger-
akan ini harus beralih dari tahap emansi-
pasidanmasukpadatahapparrisipasi (Sen
VOX|46 tI 12002). Gerakan berkarakteris.
tik passrng ouer ini perlu dilakukan sebab
kesadaran akan kesamaan derajat belum
sepenuhnya membuat seorang perempuan
menjadi diri sendiri sebagai manusia yang
utuh. Keutuhan itu menjadi nyata ketika
perempuan secara bebas turut mengam-
bil bagian dalam berbagai bidang kehidu-
pan yang sebelumnya didominasi oleh
kaum laki.laki.

Karena itu, Anne Hommes (1992:15.
16) menegaskan bahwa pada masa seka-
rangperanan perempuan seharusnyabera.
lih darl tahap emaruipasi menuju parti-
sipasi atau keterlibatan secara langsung
dalam seluruh dimerui kehidrpu.r rnu.r.r-
sia. Dalam konteks gerakan perempuan,
partisipasi berarti ada ruang kebebasan
bagi perempiuan untuk berkarya dan ber.
ekspresi sesuai dengan daya dan kemam-
puan yang dimiliki. Hal ini berarri perem-
puan bisa berkarya tanpa menghilangkan
cita;rasa feminim yang menjadi ciri khas
pribadinya. Kesadaran akan hal ini tentu-
nya dapatmenepis pandanganmasyarakat
yang cenderung mendewakan maskulini.
tas sebagai yang'lebih- berkualitas dalam
masyarakat.

Partisipasi j uga mengandaikan adan-
ya kemitraan (partnership) yang sejajar
antara lakl-lah dan perempuan. Kemi-
traandankesejajaranitu, menurutMely


